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PENERAPAN GREEN ACTION & GREEN FOOD 

PADA KAYUPUTI RESTORAN THE ST REGIS BALI RESORT 

 

Aris Kurniawan 

2115854034 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the application of green action & green 

food at The St Regis Bali Resort. Data were collected through documentation, 

interviews and observations and the data were analyzed using qualitative 

descriptive methods. The results of the analysis show that the application of green 

action & green food at Kayuputi Restaurant The St Regis Bali Resort includes green 

actian and green food. The implementation of green energy and water efficiency 

actions is carried out through the engineering department by implementing energy 

saving programs which include (water, electricity, fuel). Energy saving programs 

with Solar Pannels by converting other energy into electricity, either directly by 

using generators, or indirectly by using concentrated solar power so as to produce 

electric power as a more efficient and more affordable energy system. Water 

efficiency at the Kayuputi Restaurant is carried out centrally by the management of 

The St Regis Bali Resort through the water irrigation system. Water irrigation 

system is the mainstay of technology to process sea water into drinking water is 

Reverse Osmosis (RO), which is being developed so far. Use of environmentally 

friendly and recyclable equipment and materials. Green food includes the use of 

equipment and materials that are environmentally friendly and can be recycled. The 

use of tools and materials is supervised by The green team as the green activity 

supervisor at The St. Regis Bali Resort has been around since 2015. The use of 

environmentally friendly materials that have been implemented by Kayuputi 

Restaurants. Other applications that have been applied to Kayuputi Restaurant are: 

Use of E-menus and Barcode Menus at Events and Restaurants. Green Food Use of 

equipment and materials that are environmentally friendly and can be recycled, Use 

organic materials for some of the needs of food preparation activities and Make 

menu changes using local or seasonal ingredients. Constraints of implementing 

green action & green food at Kayuputi Restaurant The St Regis Bali Resort and the 

solution: Lack of promotions that can help communicate green practice to 

consumers so that consumers are aware of the application of green practice in the 

restaurant. Based on this, it can be recommended that Kayuputi Restaurant always 

carry out promotions by emphasizing that Kayuputi Restaurant is a green restaurant. 

For researchers who are interested in researching restaurants, it is necessary to do 

research on green restaurant standards based on local wisdom. 

 

Keywords: Restaurant, green pactice, green action, and green food 
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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan green action & green 

food pada The St Regis Bali Resort.  Data dikumpulkan melalui Dokumentasi, 

wawancara dan observasi dan data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan green action & green food pada 

Kayuputi Restoran The St Regis Bali Resort meliputi green actian dan green food. 

Penerapan green action efisiensi energi dan air dilakukan melalui enggineering 

department dengan melaksanakan energy saving programs yang meliputi (water, 

Electricity, fuel). Energy saving programs dengan Solar Pannels dengan konversi 

energi lain menjadi listrik, baik secara langsung dengan menggunakan Genset, atau 

tidak langsung dengan menggunakan tenaga surya terkonsentrasi sehingga 

menghasilakn tenaga listrik sebagai sistem energi yang lebih efisien dan lebih 

terjangkau.  Efisensi air pada Kayuputi Restaurant dilakukan terpusat oleh 

manajemen The St Regis Bali Resort melalui water irigation system. Water 

irigation system merupakan teknologi andalan untuk mengolah air laut menjadi air 

minum adalah Reverse Osmosis (RO), yang sejauh ini terus dikembangkan. 

Penggunaaan peralatan dan bahan yang ramah lingkungan dan dapat dapat di daur 

ulang. Green food meliputi penggunaaan peralatan dan bahan yang ramah 

lingkungan dan dapat dapat di daur ulang. Penggunaan alat dan bahan diawasi oleh 

The green team selaku pengawas green activity di The St. Regis Bali Resort sudah 

sejak tahun 2015.  Penggunaan bahan ramah lingkungan yang diterapkan Kayuputi 

Restaurants lainnya adalah: Penggunaan E-menu dan Menu Barcode di Event dan 

Restoran.  Penggunaaan peralatan dan bahan yang ramah lingkungan dan dapat 

dapat di daur ulang, menggunakan bahan organik untuk sebagian kebutuhan 

kegiatan food preparation dan melakukan perubahan menu dengan menggunakan 

bahan-bahan lokal atau musiman. Kendala penerapan green action & green food 

pada Kayuputi Restoran The St Regis Bali Resort dan pemecahannya adalah 

kurangnya promosi yang dapat membantu mengkomunikasikan green practice 

kepada konsumen sehingga konsumen mengetahui adanya penerapan green 

practice di restoran tersebut.  Berdasarkan hal tersebut maka, Kayuputi Restaurant 

selalu melakukan promosi dengan menekankan bahwa Kayuputi Restaurant 

merupakan green restaurant. Bagi peneliti, tertarik tentang restaurant maka perlu 

dilakukan penelitian tentang standar green restaurant berbasis kearifan lokal. 

 

Kata kunci: Restaurant, green praticegreen action dan green food 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Globalisasi memudahkan masyarakat mendapat informasi mengenai isu-isu 

lingkungan seperti global warning. Kemudahan informasi yang didapat membuat 

masyarakat sadar akan produk yang digunakan merupakan salah satu penyumbang 

kerusakan lingkungan. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan lingkungan, 

menyebabkan munculnya upaya untuk mengurangi dampak dari kerusakan 

lingkungan. Salah satu upaya untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih 

lanjut yaitu dengan menerapkan green action & green food.  

Terdapat beberapa indikator yang harus dilakukan jika individu atau 

kelompok ingin benar-benar melaksanakannya. Diantaranya menurut Schubert 

(2008) adalah green action, green food, dan green donation. Green action 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pelestarian alam. Green food 

merupakan penerapan pengolahan makanan serta pemanfaatan bahan baku yang 

tidak merusak alam. Green Donation merupakan upaya restoran untuk 

menyumbang dana, ikut serta dalam proyek komunitas, dan mengedukasi 

masyarakat tentang dampak kerusakan lingkungan oleh restoran dan cara 

penanggulangannya. Dari ketiga indikator tersebut penulis tidak menjelaskan lebih 

lanjut tentang green donation karena pada Kayuputi Restoran menu makanan 

menyajikan ala carte menu sehingga tidak mempengaruhi restoran dan hanya 

membahas dua indicator saja salah satunya, green action dapat dilakukan dengan 
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melakukan inovasi pada perusahaan untuk menciptakan produk serta proses yang 

ramah lingkungan. Inovasi yang diciptakan perusahaan terhadap produk yang 

ramah lingkungan memberikan dampak baik untuk kelangsungan kehidupan 

masyarakat, dimana setiap penggunaan produk yang ramah lingkungan sehungga 

konsumen tidak lagi khawatir akan pelestarian alam. Dengan begitu konsumen bisa 

membantu mencegah bumi dari kerusakan akibat pengunakan produk. Inovasi ini 

disambut baik oleh masyarakat, masyarakat mengapresiasi inovasi ini karena 

melihat perusahaan tidak hanya memikirkan laba untuk perusahaan tersebut tetapi 

juga memikirkan untuk menjaga lingkungan akan kerusakan. Perusahaan saat ini 

dituntut untuk ikut serta dalam konservasi atau pelestarian lingkungan alam. Bukan 

hanya dengan mengurangi limbah yang dihasilkan, namun juga dengan 

memproduksi produk-produk ramah lingkungan atau setidaknya memberlakukan 

produksi recycle. Dengan kata lain melakukan program daur ulang pada bahan 

produksi bekas yang masih bisa digunakan kembali. Menciptakan atau melakukan 

inovasi dengan melakukan daur ulang limbah bukan hanya akan memberikan 

dampak baik bagi lingkungan. Perusahaan sendiri tak pelak akan merasakan 

manfaat dari penggunaan produk daur ulang tersebut. Apalagi jika produk daur 

ulang dijadikan sebagai peralatan, perlengkapan, ataupun bahan baku untuk 

membuat produk inovasi. Jika demikian, perusahaan akan menghasilkan produk 

baru tanpa tambahan modal yang berarti. Dan pastinya pendapatan perusahaan juga 

akan meningkat seiring penjualan produk baru hasil daur ulang tersebut. Jika belum 

mampu di tahap menciptakan produk baru dari limbah yang dihasilkan, setidaknya 

perusahaan harus menetapkan program ramah lingkungan. Program ini 
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diberlakukan perusahaan untuk meminimalisir dampak buruk perusahaan itu 

sendiri terhadap lingkungan. Salah satu contoh program ini ialah meminimalisir 

penggunaan bahan plastik, dan menggantinya dengan bahan organik agar dapat 

cepat musnah setelah digunakan dan tidak berbahaya bagi lingkungan. Atau 

mengganti bahan plastik dengan bahan yang dapat digunakan berulang-ulang dan 

tahan lama tentunya. 

Di St Regis Bali Resort, salah satu Restoran yang telah menerapkan Green 

action & Green food adalah Kayuputi Restoran. Salah satu penerapan Green Action 

pada Kayuputi Restoran yaitu penggunaan sedotan yang awalnya berbahan plastik 

dan berubah menjadi berbahan kertas. Sedotan kertas memiliki manfaat yang aman 

untuk digunakan karena bebas dari bahan kimia yang dapat memicu terjadinya 

masalah kesehatan serta mudah di daur ulang. 

Kayuputi Restoran mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 

green action & green food karena harga yang relative mahal. Tingginya harga 

peralatan, perlengkapan ramah lingkungan dan bahan baku makanan organik 

menyebabkan biaya yang dikeluarkan oleh restoran yang menerapkan green action 

& green food lebih besar daripada restoran biasa. Selain itu, pengetahuan industri 

restoran mengenai pemahaman karyawan akan restoran ramah lingkungan sangat 

terbatas sehingga dapat menghambat upaya sebuah restoran untuk menjalankan 

green green action & green food (Schubert et al., 2010). Wawancara dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman karyawan terhadap green action & green food pada 

Kayuputi Restoran yang ada di St. Regis Bali Resort. Hasil wawancara yang 

didapatkan oleh penulis ialah dua dari tiga responden setuju dan menganggap 
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penting apabila green action & green food dijalankan di sebuah restoran dengan 

cara menghemat listrik, menghemat air dan mengolah sampah dengan baik. 

Sedangkan responden lainnya menyatakan bahwa tidaklah penting bagi sebuah 

restoran untuk melakukan green action & green food karena upaya-upaya ramah 

lingkungan ini tidak akan memberikan pengaruh positif yang signifikan pada 

restoran. Dari latar belakang diatas dapat dilihat bahwa green action & green food 

sangat penting dilakukan oleh restoran untuk mengurangi dampak kerusakan 

terhadap lingkungan, tetapi sangat disayangkan bahwa di St. Regis Bali Resort 

masih belum banyak karyawan yang belum memahami green action & green food 

untuk kepentingan kelestarian lingkungan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai pemahaman karyawan terhadap pentingnya 

green action & green food bila dijalankan pada Kayuputi Restoran di St. Regis Bali 

Resort serta kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan green action (efisiesi 

energy, efisiensi air, penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dan daur ulang) 

dan green food (menggunakan bahan-bahan local dan organic, Melakukan 

perubahan menu sesuai dengan penggunaan bahan-bahan musiman yang bersifat 

local, Memberi keterangan khusus pada menu, seperti vegetarian dan sebagainya). 

Pada Kayuputi Restaurant belum 100 % menerapkan green action seperti green 

menu dalam meeting paket, maka dari itu, penulis tertarik untuk mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai penerapan green action dan green food pada Kayuputi 

Restaurant The St Regis Bali Resort. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini:  

1. Bagaimanakah penerapan green action & green food pada Kayuputi Restoran 

The St Regis Bali Resort?  

2. Apakah Kendala dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan green action 

& green food pada Kayuputi Restoran The St Regis Bali Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penerapan green action & green food pada Kayuputi 

Restoran The St Regis Bali Resort?  

2. Untuk menganalisis kendala dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

green action & green food pada Kayuputi Restoran The St Regis Bali Resort ? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan 

menu yang berhubungan dengan sustainability sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat kepuasaan tamu dan juga untuk meningkatkan tingkat 

pendapatan restaurant pada umumnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan informasi atau 

masukan yang lebih luas mengenai Green Action & Green Food. 

1. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk 

menerapakan menu makanan yang ber basis green food. 

2. Bagi Penulis  

Sebagai upaya meningkatkan skill dan knowledge dalam bidang green action 

dan green food pada dunia industri terutama pada FB department. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Penerapan green action & green food pada Kayuputi Restoran The St 

Regis Bali Resort meliputi green actian dan green food.  

1. Penerapan green action  

Efisiensi energi dan air dilakukan melalui enggineering department dengan 

melakssanakan energy saving programs yang meliputi (water, Electricity, fuel). 

Energy saving programs dengan Solar Pannels dengan konversi energi lain 

menjadi listrik, Efisensi air pada Kayuputi Restaurant dilakukan terpusat oleh 

manajemen The St Regis Bali Resort melalui water irigation system. Penerapan 

green food meliputi penggunaaan peralatan dan bahan yang ramah lingkungan dan 

dapat dapat di daur ulang diawasi oleh The green team selaku pengawas green 

activity di The St. Regis Bali Resort sudah sejak tahun 2015.   

2. Kendala dan upaya dalam menerapkan green action dan green food 

Dalam melaksanakan kegiatan green action yang meliputi 1) efisiensi 

energy dan air di Kayuputi Restoran terdapat beberapa kendala antara lain; (a) 

Kesadaran untuk menghemat energi belum maksimal; (b) Ketergantungan terhadap 

teknologi, (c) Skema pendanaan yang tidak optimal dapat menghambat pekerjaan. 

2) Kendala dalam melaksanakan program efisiensi air adalah kurangnya kesadaran 

karyawan akan pentingnya program tersebut dan banyaknya aktifitas yang 

menggunakan air. 3) Penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dan daur ulang: 

(a) Susahnya mendapatkan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan daur ulang 
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sehingga harus membeli dalam jumlah besar; (b) Sulitnya mencari supplier yang di 

ajak bekerjasama dan sudah tersertifikasi sehingga dalam pengawasan dapat 

berjalan lancar 

Kendala dalam penerapan green food meliputi penggunaan bahan-bahan 

lokal dan organik yang susah diinovasi, penggunaan bahan-bahan musiman harga 

yang relatife mahal sehingga harus mencari di beberapa tempat dan harus memiliki 

alternatif pengganti bahan-bahan tersebut, memberikan keterangan khusus pada 

menu kendala yang di dapat adalah kurang efisiensinya menu tersebut karena 

banyaknya icon-icon yang terdapat didalamnya sehimgga harus dibikin sedemikian 

rupa agar tetap kelihatan menarik untuk di sajikan ke para pelanggan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapai oleh Kayuputi Restaurant 

maka dapat disarankan: agar pihat manajemen selalu melakukan pembinaan dan 

sosialisasi agar kesadaran untuk menghemat energi meningkat, dan pendaan 

ditingkatkan untuk memaksimalkan penerapan green action.  Untuk green food 

disarankan agar memaksimalkan penggunaan bahan dan peralatan ramah 

lingkungan dan bahan-bahan musiman. 

Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti tentang restaurant maka perlu 

dilakukan penelitian tentang standar green restaurant berrbasis kearifan local 

dengan menambahkan hal-hal seperti: 

1. Tap air otomatis, sehingga memudahkan dalamperasional dan menghemat 

penggunaan air tersebut 
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2. Consul baru untuk Gas di stove agar mengurangi resiko-resiko yang mukin 

terjadi 

3. New combination oven dengan low watt energy, sehingga bias memaksimalkan 

serta menghemat energy yang dibutuhkan 
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